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PALU, MERCUSUAR- Dana Bantuan

Operasional Sekolah (BOS) di Kabupa- .

ten Tolitoli, Sulawesi Tengah hingga Sep-
tember 2011 baru tersalur 70 persen,
, kata seorang pejabat lokal

Kepah Dinas Pendidikan Pemuda dan
Olahraga (Disdikpora) Kabupaten
Tolitoli Abdul Muluk, di Tolitoli,-Rabu
! mengatakan, keterlambatan penyaluran
BOS karena sejumlah sekolah lambat
memasukkan data jumlah murid

Selin ity, katanya, terdapat beberapa
| sekolah yang tidak sempat memasukkan
(153{% murid untuk menerima dana BOS.

“Terlambatnya transfer ke rekening

sekolah juga menjadi bagian dari faktor

penyebab belum tersalur 100 persen
dana BOS,” katanya. :

Abdul Muluk mengatakan, pihaknya
baru menyalurkan dana BOS dengan
hitungan Rp10 ribu per siswa bulan,
padahal sesuai ketentuan dari peme-
rintah pusct setiap murid menerima
Rp35 ribu per bulan.

la juga mengaku bahwa instansi yang
dipimpinnya itu mendapat surat dari Ke-
menterian Pendidikan Nasional yang
meminta agardana BOS segera diperce-

pat penyalurannya. “Keterlambatan
penyaluran BOS karena mekanisme saja
dan bukan unsur kesengajaan. Kami ta-
hu bahwa sekolah-sekolah sangat mem-
butuhkan dana itu,” katanya.

la mengatakan, Disdikpora sudah be-
berapa kali menyurati kepada para ke-
pala sekolah agar setiap tahun memper-
cepatlaporan data yang dibutuhkan un-
tuk proses pencairan dan pertanggung-
jawaban penggunaan dana BOS.

Sementara itu, anggota DPRD Tolitoli
Mustarim khawatir hmbatnya penyaluran
dana itu bakal berakibat buruk bagi seko-

bh, karena 65 hingga 70 persen uang BOS
diperuntukkan bagi operasional sekobh

.sehari-hari. “Jika sekobh lambat meneri-

ma dana BOS ada beberapa kemungkinan
bisa terjadi yakni sekobhh akan berutang
atau menarik uang dari murid,” katanya.

Untuk menghindari hal itu, katanya,
pemerintah daerah harus memberikan
perhatian serius dalham menangani pe-
nyaluran dana tersebut. “Kalau demikian
adanya, sekolah-sekolah tidak bisa disa-
lahkan karena ini menjadi tanggung
jawab penuh pemerintah dalam hal ini
Disdikpora,” ujarnya. ant










